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MOTTO

”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan”.

(QS. Al-Qashash : 77)
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ABSTRAK

Apabila kita memperhatikan keadaan masyarakat, maka kita dapat
mengetahui ada berbagar macam jalan mengapa rezeki sampai pada mereka
Diantaranya sebagai berikut, Pertama, Ada yang membanting tulang, memeras
keringat serta bekerja siang dan malam, namun rezeki yang diperolehnya hanya
cukup untuk pagi dan petang sgja, bahkan kurang. Kedua, Adapula yang tidak
begitu banyak kerja, serta tidak banyak inisiatif dan kegiatan, namun
penghidupannya serba mewah, seolah-olah tinggal menciduk rezeki dari sebuah
lautan. Ketiga, Ada yang kelihatan pintar, pandai dan cerdas sehingga kita takjub
melihat cara berpikirnya yang baik, namun rezekinya terkadang hanya cukup
untuk pagi dan petang sgja dan begitu pula sehari-harinya. Keempat, Ada pula
yang kita pandang dungu, tidak cerdas dan tidak lincah dalam berusaha, namun
penghidupannya kita lihat serba ada, seolah-olah ia menimba sgja dari lautan
rezeki atau baginya emas-perak, intan-berlian seolah-olah bagaikan pasir atau batu
kerikil biasa yang sewaktu-waktu tinggal dijemputnya. Kelima, Ada pula yang
jika kita perhatikan harta kekayaan atau rezeki justru berumpuk-tumpuk berada
pada musuh Allah SWT, yaitu orang kafir dan sedikit sekali (jika dibandingkan
dengan harta orang kafir musuh Allah, rasul-Nya dan wali-Nya).

Permasalahan di atas mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap
rezeki, oleh karena itu sebagian masyarakat menganggap rezeki itu identik dengan
uang dan kemewahan. namun menurut Muhammad Muhyidin, rezeki Allah itu
tidak hanya berupa uang yang kita miliki. Akan tetapi semua yang ada pada kita
adalah rezeki dari-Nya. Seperti : kesehatan, rumah, anak dan istri, peluang usaha,
bisnis, jabatan, sahabat yang baik, uang, popularitas. Muhyidin membagi rezeki
menjadi dua macam. Pertama, min haisu la yahtasib/Rezeki yang terduga. jalan
yang berupa pekerjaan, usaha, atau bisnis. Sebut sgjaini dengan jalan fisika/jalan
rasional/jalan material. Yang dibutuhkan melalui jalan ini adalah kekuatan
kongkrit-fisk dan intelektual. Perwujudannya ialah menjadi dosen, pedagang,
petani, nelayan, penulis, presiden, tukang becak, dokter, TNI, guru, dan lain-
lainnya. Kedua, min haisu la yahtasib/rezeki yang tak terduga. Jalan yang ini
maksudnya jalan yang tidak berupa “pekerjaan”, bisnis maupun usaha. Jalan ini
adalah jalan metafisika/suprarasional/jalan immaterial, yang dibutuhkan jalan ini
ialah kekuatan spiritual.

Kemudian Muhyidin menawarkan kiat-kiat untuk dapat meraih min haisu
la yahtasib/Rezeki yang terduga. Pertama, menikah. Kedua, memperbanyak
membaca a-Qur’an. Ketiga, membaca istighfar. Keempat, bersedekah. Kelima,
silaturrohim. Keenam. Mengerjakan shalat dhuha. Ketujuh, berdo’a.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 05436/U/1987.

Tertanggal 22 Januari 1988, Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

ka dan ha

zet (dengan titik di atas)

es dan ye

de (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di
bawah)




. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh :

Caddaiia Muta’aqgidain

. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila mati ditulis h

a4l Hibah

X1



b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis t

b Aand Ni’matullah

4, Vokal Pendek

5. Vokal Panjang

Fathah dan alif ditulis a (garis di atas)

a.
Fathah dan ya mati di tulis a
b.
Kasrah dan ya mati ditulis i
C.
Dammah dan wawu mati u

Xii



6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

b. Fathah dan wawu mati au

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

- A’antum \

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

-‘ Al-Qur'an \

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

As-sama’
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9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Zawi al-furud
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segjak terjadi krisis ekonomi, sosial dan politik pada tahun 1997
yang dialami bangsa Indonesia membuat pemerintah dan masyarakat terpuruk
dan makin miskin. Kondisi demikian menyadarkan kita bahwa berbagai
kebijakan dan program pembangunan selama ini belum mampu secara tuntas
menyelesaikan masalah kemiskinan terbukti dan sangat rentannya terhadap
krisis ekonomi, sosial dan politik. Masalah pengentasan kemiskinan senantiasa
menjadi isu pembicaraan berbagai pihak dari waktu ke waktu, seperti para
tokoh LSM, pegabat pemerintah, para pemikir dan lain-lainnya, untuk sama-
sama mencari solusinya. Robert Chambers seorang ahli pembangunan
pedesaan dari Inggris, 23 tahun yang lalu telah menyimpulkan bahwa inti dari
masalah kemiskinan adalah adanya deprivation trap atau jebakan kemiskinan.
Jebakan kemiskinan itu terdiri dari lima ketidakberuntungan yang melilit
keluarga miskin yaitu, 1. Kemiskinan itu sendiri ; 2. Kelemahan fisik ; 3.
Keterasingan ; 4. Kerentanan dan ; 5. Ketidakberdayaan. Kelima
“kemalangan” tersebut saling berkait satu sama lain sehingga menyebabkan
jebakan yang berkepanjangan. Dua hal yang harus diperhatikan yaitu
kerentanan dan ketidakberdayaan. Kerentanan adalah ketidakmampuan dari
keluarga miskin untuk menyediakan sesuatu untuk menghadapi situasi darurat

seperti datangnya bencana alam dan penyakit yang tiba-tiba menimpa keluarga



tersebut. Kerentanan ini sering menjadi “roda penggerak kemiskinan” karena
menyebabkan keluarga miskin harus menjual hartanya yang tersisa sehingga
keluarga itu menjadi semakin miskin. Ketidakberdayaan membuat keluarga
miskin menjadi semakin miskin, karena lemahnya posis tawar keluarga
miskin jika dihadapkan pada peraturan, kebijakan pemerintah atau orang-
orang kaya yang tidak bertanggung jawab.

Kemudian menurut Sa ad Ibrahim mengatakan bahwa kemiskinan
adalah suatu kondisi yang muncul akibat dari berbagai faktor, baik yang
bersumber dari orang yang bersangkutan, maupun yang bersumber dari luar.
Sumber dari orang yang bersangkutan berupa kelemahan atau tidak adanya
upaya aktualisasi potensi-potensi yang ia miliki melalui kerja keras yang dapat
melahirkan prestasi, termasuk juga adanya berbagai kondisi fisik dan psikis
yang kondusif bagi terjadi dan lestarinya kemiskinan. Sedangkan sumber yang
berasal dari luar, meliputi adanya keadaan alam, sosial, dan struktur yang
menyebabkan terjadi dan lestarinya kemiskinan®. Lalu pertanyaan kemudian
apakah orang miskin tidak memiliki rezeki? Atau rezeki orang miskin sangat
tergantung dari harta orang kaya (zakat, infak, shadagoh dan lain-lainnya)?.

Pada dasarnya rezeki masing-masing orang sudah diatur oleh
Allah. Yang dilakukan oleh manusia tinggal memilih mana cara yang mau

dipakai. Dengan demikian, tidak benar ada ungkapan, “Dizaman sekarang ini

1 Muhammad Saad Ibrahim, Kemiskinan Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Malang : UIN Malang Press, 2007), him. iii



mencari yang haram sgja susah apalagi yang halal”?, Sementara Allah SWT
sudah menjamin rezeki semua makhluk hidup yang ada di dunia ini®. Namun,
Apabila kita memperhatikan keadaan masyarakat, maka kita dapat mengetahui
ada berbagai macam jalan mengapa rezeki sampai pada mereka. Diantaranya
sebaga berikut, Pertama, Ada yang membanting tulang, memeras keringat
serta bekerja siang dan malam, namun rezeki yang diperolehnya hanya cukup
untuk pagi dan petang sgja, bahkan kurang. Kedua, Adapula yang tidak begitu
banyak kerja, serta tidak banyak inisiatif dan kegiatan, tapi hanya goyang-
goyang kaki di rumah, namun penghidupannya serba mewah, seolah-olah
tinggal menciduk rezeki dari sebuah lautan. Ketiga, Ada yang kelihatan pintar,
pandai dan cerdas sehingga kita takjub melihat cara berpikirnya yang baik,
namun kadang rezekinya terkadang hanya cukup untuk pagi dan petang sgja
dan begitu pula sehari-harinya. Keempat, Ada pula yang kita pandang dungu,
tidak cerdas dan tidak lincah dalam berusaha, namun penghidupannya kita
lihat serba ada, seolah-olah ia menimba sgja dari lautan rezeki atau baginya
emas-perak, intan-berlian seolah-olah bagaikan pasir atau batu kerikil biasa
yang sewaktu-waktu tinggal dijemputnya. Kelima, Ada pula yang jika kita
perhatikan harta kekayaan atau rezeki justru berumpuk-tumpuk berada pada
musuh Allah SWT, yaitu orang kafir dan sedikit sekali (jika dibandingkan
dengan harta orang kafir musuh Allah, rasul-Nya dan wali-Nya) yang terdapat

pada orang Islam dan orang mukmin yang taat kepada Allah dan rasul-Nya.

2 Didin Hafiduddin, Agar Harta Berkah Dan Bertambah (Jakarta:Gema
Insani,2009), him. 58

% Lihat QS. Hud (11) : 6



Betul ada orang kaya dari golongan Islam, namun masih terhitung miskin bila
dibandingkan dengan harta kekayaan kaum kuffar itu, mereka kelihatannya
mudah sgja mencari rezeki. Mungkin kita juga dapat melihat kenyataan ini
dengan mata kepala sendiri dalam masyarakat.

Perlu digambarkan keadaan dan kenyataan dalam masyarakat
seperti di atas agar kita ketahui bahwa banyaknya rezeki tidak bergantung
pada kepintaran, kecerdasan otak, kefanatikan beragama atau kuatnya iman
dalam dada atau pula tidak bergantung pada usaha yang sungguh-sungguh
atau bekerja keras dalam mengejar rezeki. Tetapi rezeki adalah suatu distribusi
atau pembagian yang telah ditentukan oleh Allah yang Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui®.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
mengangkat tema tentang rezeki, yang dalam hal ini penulis mengambil
pemikiran Muhammad Muhyidin dalam bukunya yang berjudul “Metafisika
Bisnis Bersama Allah berdasarkan QS. Ath-Thalag : 3”. Daam buku yang
berisi 218 halaman beliau menawarkan kiat-kiat menggapai rezeki, buku yang
bisa dibaca oleh semua kalangan karena menggunakan kata-kata yang mudah
dicerna, memotivasi kita agar lebih bersemangat mencari rezeki. walaupun
telah banyak buku yang berbicara masalah rezeki, namun segjauh peneliti amati
buku tersebut lebih fokus kepada rezeki yang tidak terduga, bagaimana cara

kerja tersingkapnya jalan kemudahan dan arah yang tidak di sangka-sangka.

* Muhammad Ali Usman, Rezeki Dalam al-Qur’an ; Mencapai Kehidupan
Berkah (Bandung : PT. Kiblat Buku Utama, 2010), him. 28-29



Dan peneliti merasa perlu diteliti bagaimana penafsiran Muhyidin terhadap

ayat ke 3 dari QS. Ath-Thaag.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep min haisu la yahtasib menurut Muhammad Muhyidin
dalam buku Metafiska Bisnis bersama Allah  berdasarkan
QsAth-Thalaqg : 3?

2. Apakelebihan dan kekurangan penafsiran Muhammad Muhyidin?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan dari penelitianini adalah :
1. Untuk mengetahui konsep min haisu la yahtasib menurut Muhammad
Muhyidin
2. Memahami alur pemikiran dan model penafsiran yang ditawarkan oleh
Muhammad Muhyidin
Sedangkan kegunaan dari pendlitianini ialah :
1. Secaraakademis, Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
bagi perkembangan pemikiran wacana keagamaan dan menambah

khasanah literatur studi tafsir di indonesia.



2. Secara Global, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi peminat dan pemerhati perkembangan pemikiran

keislaman dan masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang rezeki telah banyak diteliti dan ditulis oleh
kalangan akademisi maupun lainnya. Sehingga akan sering kita temukan
Skripsi dan buku-buku yang membahas Rezeki, diantaranya:

Skripsi yang berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Rizg Menurut M.
Quraish Shihab Telaah Atas Kajian Tafsir al-Misbalt, yang ditditi oleh
Mahmudin, skripsi ini membagi persoalan rezeki menjadi empat bagian.
Pertama, menjabarkan tentang ayat-ayat yang berbicara tentang sumber
rezeki. Kedua, menjabarkan tentang ayat-ayat yang berbicara tentang macam-
macam rezeki. Ketiga, menjabarkan tentang ayat-ayat yang berbicara tentang
cara memperoleh rezeki. Keempat, menjabarkan tentang ayat-ayat yang
berbicara tentang penggunaan rezeki.

Selain di atas, ada juga Skripsi yang mengangkat tema rezeki
dalam al-Qur’ an, yaitu karya Mir’ atunnisa’. Dengan judul Penafsiran Sayyid
Qutb terhadap al-Rizq dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an®. Rizki dalam skripsi

ini tidak hanya menitikberatkan pada materi yang berupa harta, uang dan

® Mahmudin, Penafsiran Ayat-Ayat Rizq Menurut M. Quraish Shihab Telaah
Atas Kajian Tafsir al-Misbah (Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga,2009)

® Mir atunnisa’, Penafsiran Sayyid Qutb terhadap al-Rizq dalam Tafsir Fi Zilal
al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kaijaga,2005)



kekayaan sagja. Semua penyebab al-Rizq yang diletakkan dalam tatanan alam
sebaga Sunnatullah yang telah diciptakan Tuhan adalah merupakan al-Rizg.
Bukan hanya itu, kekuatan dan kemampuan manusia sebagai khalifah di
muka bumi dalam mengolah dan memanfaatkan al-Rizq juga dikatakan
sebaga al-Rizq. Sayyid Qutb melihat al-Rizq bukan hanya sebagai karunia
yang diberikan untuk dirasakan manusia, akan tetapi yang terpenting adalah
esensi dari al-Rizq itu sendiri, yakni bersifat 7auhid dan keimanan sebagai
batu loncatan untuk memperoleh semuaal-Rizq di akhirat yang lebih luas dan
kekal.

Buku yang berjudul 7 Keajaiban Rezeki ; Rezeki Bertambah, Nasib
Berubah Dalam 99 Hari Dengan Otak Kanan’, karya Ippho “Right” Santosa,
dalam buku tersebut penulisnya menjelaskan bagaimana mempercepat
kesuksesan ; mengasah otak kanan, kreativitas, imgjinas dan intuisi.
Mengambil keputusan 1000 kali lebih cepat dengan otak kanan.
Mengendalikan law of attraction dan nasib dengan otak kanan.
Mélipatgandakan pengaruh dan go national 10 tahun lebih awal. Menjual
lebih banyak, lebih cepat, lebih maha. Memahami 19 ama yang
melipatgandakan rezeki. Dan menguasai pintu-pintu rezeki dengan otak

kanan.

7 Ippho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki ; Rezeki Bertambah, Nasib Berubah, Dalam
99 Hari Dengan Otak Kanan (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011)



Buku dengan judul Rezeki Dalam al-Qur’an ; Mencapai
Kehidupan Yang Berkah® karya Rektor pertama Universitas Bandung
(Unisba), K.H. Moh. Ali Usman. Buku ini menggambarkan bagaimana
rezeki itu benar-benar dijemput melalui suatu usaha, tidak secara tiba-tiba
hadir sendiri. Oleh karena itu pada bab pertama yang dikaji adalah hubungan
rezeki dan usaha, kemudian di bab kedua dikemukakan cara mencari rezeki,
dan bagaimana membelanjakannya agar memperoleh yang penuh berkah,
karena rezeki perlu diperhatikan asal usulnya (halal atau haram) dan
membelanjakannya secara halal atau haram. Dan bab selanjutnya hubungan
rezeki dan zuhud, hubungan rezeki dan bencana, dan terakhir harta.

Buku dengan judul Beberapa Kunci Pembuka Rezeki Menurut Al-
Qur’an Dan As Sunnah, karya Fadhal Ilahi yang diterjemahkan dari buku asli
yang berjudul Mafatihur-Rizgi i Dhau il-Kitabi wa Sunnah. Penulis
memberikan beberapa pembahasan yaitu : istigfar dan taubat, tagwa, tawakkal
kepada Allah, menyibukkan diri untuk beribadah kepada Allah SWT, haji dan
umrah, menghubungi sanak saudara, membelanjakan harta di jalan Allah,
menginfakkan harta untuk para penuntut ilmu agama, berbuat baik kepada

orang-orang lemah, dan yang terakhir berhijrah di jalan Allah SWT®.

® Muhamad Ali Usman, Rezeki Dalam al-Qur’an ; Mencapai Kehidupan Berkah
(Bandung : PT. Kiblat Buku Utama, 2010)

® Fadhal Ilahi, Mafatihur-Rizqi fi Dhau il-Kitabi wa Sunnah. Terj. Beberapa
Kunci Pembuka Rezeki Menurut Al-Qur’an Dan As Sunnah (Yogyakarta : Ash-Shaff,
2002)



Buku dengan judul Berani Kaya, Berani Takwa'®, hampir semua
buku yang disebutkan sebelumnya. Menawarkan bagaimana kita menggapai
rezeki sebanyak-banyaknya melalui tuntunan a-Qur’an dan sunnah Rasul.
Ada 15 carayang disiapkan untuk segera kayaraya oleh Anif Sirsaeba selaku
pengarang buku tersebut. Bagaimana a-Qur'an dan Sunnah sudah
menyediakan jalan untuk kaya raya, sukses tanpa batas dengan penuh
keyakinan.

kemudian buku yang berjudul Berbisnis bersama Tuhan!, karya
dari Joko Syahban tentang bagaimana ketika bisnis kita melibatkan Allah
SWT dengan berbagai cara yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah dan tidak
lupa juga menampilkan kisah-kisah inspiratif dalam membangun bisnis.

Masih banyak buku-buku yang membahas rezeki dengan ide-ide
yang ditawarkan hampir sama dengan yang lainnya, sedangkan yang akan
diteliti dalam skripsi ini sgjauh pengamatan peneliti belum ada yang mengkaji
yakni konsep min haisu la yahtasib menurut Muhammad Muhyidin dalam
Bukunya “Metafisika Bisnis Bersama Allah berdasarkan QS. Ath-Thalaq :

3121!

10 Anif Sirsaeba, Berani Kaya, Berani Takwa terj. 15 Ways to Increase your
Earnings from The Qur’an And Sunnah karya Abu Ammaar Yasir Qadhi (Jakarta :
Republika, 2006)

' Joko Syahban, Berbisnis Bersama Tuhan, (Jakarta: Hikmah, 2008)
2 Muhammad Muhyidin, Metafisika Bisnis Bersama Allah Berdasarkan QS.

Ath-Thalaq : 3 Mengurai Rezeki Yang Tak Disangka-Sangka;Menuju Kesuksesan Dan
Keberhasilan Hidup (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009)
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E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Penelitian Pustaka
(Library Research), yaitu penditian dengan mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di
ruangan perpustakaan®®. Secara garis besar kepustakaan dibagi menjadi 3
bagian. Pertama, Kepustakaan Umum. Y akni perpustakaan yang berwujud
buku-buku teks, dalam hal ini buku-buku agama, ensiklopedia,
monograph,dan sgenisnya. Kedua, Kepustakaan Khusus. Yaitu
kepustakaan yang berwujud jurnal, buletin penelitian, tesis, disertasi,
microfilm, vecd, dan lain-lain yang merupakan sumber bacaan yang
memuat laporan hasil penelitian mengenai agama dan keberagamaan.
Ketiga, Kepustakan Cyber. Kepustakaan global yang terdapat dalam
internet dan lain-lain.

Sumber data-data yang dikumpulkan mencakup data primer dan
data sekunder. Jadi Data Primer adalah buku yang menjadi rujukan utama
dalam penelitian ini, yakni buku Metafisika Bisnis Bersama Allah
Berdasarkan QS. Ath-Thalaq : 3, sedangkan sumber data sekunder adalah
tiga macam kepustakaan di atas yang merupakan karya-karya Muhammad
Muhyidin atau lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Y Mardalis, Metode Penelitian ; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008) him. 28

' gyahrin Harahap, Metodologi Studi Dan Penelitian limu-Ilmu Ushuluddin,
(Jakarta: Rgjawali Press, 2000), him. 89-90
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Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan Metode
Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan semua sumber data penelitian yang berupa dokumen atau
bahan pustaka'®. Penulis akan berusaha mengumpulkan data selengkap
mungkin, baik yang merupakan data primer maupun data sekunder agar

untuk selanjutnya akan dikaji dan dianalisis pada langkah selanjutnya

. Metode Analisis Data

Pengolahan data dilaksanakan dengan metode deskriptif-analisis.
Mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian
deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa,
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan
variabel-variabel yang diteliti*®. Cara seperti ini disebut deskriptif. langkah
berikutnya ialah tahap penafsiran dan analisis data, untuk mengetahui
metode pemahaman Muhammad Muhyidin terkait konsep min haisu la
yahtasib. Tahap penyimpulan menggunakan metode berpikir Induktif,
Yaitu pola berpikir yang berangkat dari nilai-nilai khusus (pemahaman

Muhammad Muhyidin terkait ayat 3 QS. Ath-Thalag) kemudian diteliti

> Mardalis, Metode Penelitian ... him. 28

'® Mardalis, Metode Penelitian ... him. 26
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dan akhirnya ditemui pemecahan persoalan yang bersifat umum. Induksi
merupakan cara berpikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. Penarikan kesimpulan
secara induktif dimulai dengan menyatakan pernyataan-pernyataan yang
mempunya ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun
argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum®’,
terutama untuk menemukan sifat atau corak pemahaman Muhammad
Muhyidin. Metode ini digunakan untuk memperoleh pengertian yang utuh
tentang pemahaman topik yang diteliti.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. Maksud
dari pendekatan normatif dalam pendlitian ini adalah suatu usaha untuk
menjelaskan maksud ayat atau hadis dari perspektif |Imu Tafsir atau ilmu

hadis.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan lebih terarahnya dalam pembahasan,
maka diperlukan sistematika pembahasan, dimana antara satu dengan yang
lainnya saling berkaitan dan mendeskripsikan sepintas yang mencerminkan
urutan dalam setiap bab, agar penyusunan ini teratur dan terarah, maka
penyusun membagi menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika

berikut :

Y Mardalis, Metode Penelitian ... him. 21
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab.
Sub bab pertama, membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan
pokok masalah, mengapa penelitian atau skripsi ini diangkat. Sub bab kedua,
rumusan masalah yang merupakan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi titik
tolak dalam penelitian selanjutnya. Sub bab ketiga, tujuan dan kegunaan
penelitian, sub bab keempat, telaah pustaka yakni upaya penelusuran atau
penelitian pendahuluan yang berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima,
metode penelitian yang merupakan langkah-langkah pengumpulan,
pengolahan,dan analisis data yang ditempuh dalam penyusunan penelitian,
dan sub bab keenam, sistematika pembahasan.

Bab I1, penyusun memperkenakan biografi Muhammad Muhyidin
dan karya-karyanya diantaranya : Riwayat hidup, pendidikan, keilmuan, dan
tinjauan umum buku Metafisika Bisnis Bersama Allah berdasarkan Qs. Ath-
Thalaq : 3. Bab 111, membahas penafsiran min haisu la yahtasib menurut para
mufasir Klasik, Menengah dan K ontemporer.

Bab 1V, merupakan bab inti, yakni pemaparan atas penafsiran
Muhammad Muhyidin mengena konsep min haisu la yahtasib daam buku
Metafisika Bisnis Bersama Allah sehingga mengetahui metode berpikir,
argumen-arguman yang digunakan, corak, karakteristik penafsiran serta
kelebihan dan kekurangan dari penafsiran Muhammad Muhyidin.

Bab V, bab terakhir dari Skripsi yaitu Penutup. Bab ini beris
kesimpulan dari hasil penelitian dan beberapa saran yang sekiranya perlu

penyusun sampaikan berkaitan dengan hasil penelitian dan penutup.
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